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Abstrak

Tidak seimbangnya antara energi masuk dan energi keluar dapat mengakibatkan berbagai kelainan berat badan, di
antaranya adalah kekurangan gizi dan obesitas. Gangguan nafsu makan umumnya dialami anak-anak usia 1-3 tahun atau
usia prasekolah. Pada usia ini anak menjadi sulit makan karena pertumbuhan fisiknya melambat dibanding ketika ia masih
bayi.Regulasi homeostasis energi dipengaruhi oleh sinyal dari perifer. Molekul perifer ini diantaranya adalah leptin,
Kolesistokinin (CCK), ghrelin, insulin. Musik rock sendiri mempengaruhi sistem neuroendokrin di dalam tubuh manusia.
Setelah mendengar musik rock yang memiliki ritme mirip dengan musik techno, menyebabkan sirkulasi hormon stress
berupa B-EP, ACTH, NE, GH, dan CORT meningkat. Stres mengakibatkan kekurangan tidur dan mencetus keinginan untuk
makan melalui peningkatan kadar ghrelin dan penurunan kadar leptin dalam tubuh. Diketahui bahwa ghrelin adalah suatu
peptida yang banyak dihasilkan di lambung yang mempunyai efek menstimulasi asupan makanan.Pengaruh ghrelin dalam
meningkatkan nafsu makan berkaitan dengan NPY dan AgRP, yang telah diketahui sebagai peptida oreksigenik yang bekerja
di hipotalamus.

Kata kunci: ghrelin, musik rock, nafsu makan
Effect of Rock Music in Increasing Appetite

Abstract

Unbalanced between income and outcome of energy can cause many weight abnormalities, such as deficiency nutrient and
obesity. Interference appetite usually happened by children who are in 1-3 years old or preschool. In that age, children are
difficult to eat because their physics growth slowedly than when they were babies. Regulation of energy homeostasis is
affected by peripheral signal. These Peripheral molecule are leptin, colecystokinin, ghrelin and insulin. Rock music affecs
neuroendocrine system in human body. After listening rock music that has same rhythm with techno music, cause
circulation of stress hormones like B-EP, ACTH, NE, GH, and CORT increases. Stress causes lackness of sleeping and
triggering a desire to eat by increasing ghrelin and decreasing leptin in the body. Ghrelin is a proteinpeptide that’s produced
in gaster. Ghrelinmay stimulate intake of food. The effect of ghrelin in increasing appeite is related to NPY and AgRP, as
known as oreksigenik peptide that works in hypothalamus
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Pendahuluan

Homeostasis energi tubuh diatur oleh
sistem hormonal yang sangat kompleks dengan
tujuan memenuhi energi yang dibutuhkan
untuk aktivitas kehidupan dan tumbuh
kembang.!

Ketidakseimbangan antara masukan dan
keluaran energi dapat mengakibatkan berbagai
kelainan berat badan, di antaranya adalah
kekurangan gizi dan obesitas. Obesitas
merupakan faktor risiko berbagai penyakit
noninfeksi dengan angka mortalitas tertinggi di
seluruh dunia.> Penelitian yang dilakukan
Himpunan Studi Obesitas Indonesia (HISOBI)
menyimpulkan bahwa satu dari tiga anak di
perkotaan cenderung mengalami obesitas.>

Sedangkan dorongan untuk makan
umumnya didasarkan pada nafsu makan dan
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rasa lapar. Dua hal tersebut adalah gejala yang
berhubungan tetapi memiliki arti berbeda.
Nafsu makan adalah keadaan yang mendorong
seseorang untuk memuaskan keinginannya
dalam hal makan, ini berhubungan dengan
konsep budaya yang berbeda antara satu
kebudayaan dengan kebudayaan lainnya.
Sedangkan lapar menggambarkan keadaan
kekurangan gizi yang dasar dan merupakan
konsep fisiologis.”

Gangguan nafsu makan umumnya
dialami anak-anak usia 1-3 tahun atau usia
prasekolah. Pada usia ini anak menjadi sulit
makan karena pertumbuhan fisiknya melambat
dibanding ketika ia masih bayi.> Selain itu
periode usia 1-3 tahun disebut juga usia food
jag, yaitu anak hanya mau makan makanan
yang disukai sehingga terkesan terlalu pilih-
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pilih dan sulit makan. Sulit makan dianggap
wajar selama tidak mengganggu kesehatan dan
pertumbuhan anak dan akan hilang dengan
sendirinya. Akan tetapi keadaan sulit makan
yang berkepanjangan dapat berdampak pada
pertumbuhan  fisik dan  perkembangan
intelektual anak®

Keadekuatan antara zat gizi vyang
tersedia dan zat gizi yang dibutuhkan tubuh
merupakan kunci keberhasilan menuju status
nutrisi yang optimal sedangkan
ketidakseimbangan diantaranya menyebabkan
kelebihan atau kekurangan nutrisi.’”

Selain itu, berbagai kasus psikologis
seperti depresi dan kecemasan bermanifestasi
pada perubahan perilaku makan dan
metabolisme energi.’

Hal ini menunjukan bahwa perilaku
makan selain untuk memenuhi kebutuhan
energi, juga memiliki efek psikogenik.
Sebaliknya, keadaan emosi tertentu juga
memengaruhi perilaku makan dan
metabolisme energi. Terdapat berbagai faktor
yang memengaruhi keadaan emosi. Salah
satunya adalah musik. Beberapa penelitian
menunjukan bahwa musik mampu memodaulasi
status emosi dan status hormonal seseorang.”
14

Jenis musik yang berbeda memiliki efek
modulasi yang berbeda. Sebagai contoh,
pajanan terhadap musik techno meningkatkan
sirkulasi hormon berupa a-endorfin (a-EP),
adrenokortikotropik hormon (ACTH),
norepinefrin (NE), hormon pertumbuhan (GH),
dan kortisol (CORT) yang meningkatkan tonus
simpatis.” Sedangkan pajanan terhadap musik
klasik Mozart meningkatkan sintesis dopamin
serta memperbaiki status emosi.™*

Musik terbukti dapat memodulasi status
emosi dan sintesis hormon yang berhubungan
dengan status emosi tersebut. Sedangkan
emosi terbukti memengaruhi nafsu makan dan
metabolisme energi, yang keduanya akan
berpengaruh pada berat badan. Oleh karena
itu, musik diduga dapat memodulasi nafsu
makan dan berat badan.>*

Isi

Regulasi homeostasis energi dipengaruhi
oleh sinyal dari perifer. Molekul dari perifer ini
akan dibawa ke otak dan berikatan dengan
reseptornya sehingga menyebabkan aksi sesuai
dengan perannya dalam regulasi homeostasis
energi. Molekul perifer ini diantaranya adalah:

Leptin

Hormon endokrin diproduksi secara
primer oleh sel-sel lemak di jaringan
adiposa. Kadar leptin dalam darah
menggambarkan jumlah simpanan lemak
trigliserida di jaringan lemak. Semakin
banyak cadangan lemak maka semakin
banyak leptin yang dilepaskan ke dalam
darah. Reseptor leptin dijumpai dalam
jumlah banyak di hipotalamus
ventromedial yang merupakan pusat
kenyang. Keberadaan leptin  juga
menyebabkan penekanan keinginan untuk
makan melalui jalur inhibisi terhadap
Neuropeptida Y (NPY) dan stimulasi
terhadap proopiomelanocortin(POMC)
dan Cocaine- and amphetamine-regulated
transcript(CART) di nukleus arkuatus
hipotalamus.

Kolesistokinin (CCK)

Kolesistokinin merupakan salah satu
hormon gastrointestinal yang disekresikan
dari mukosa duodenum pada saat
pencernaan makanan, terutama oleh
adanya lemak. Kolesistokinin sebagai
sinyal kenyang disampaikan ke nukleus
traktus solitarius melalui jaras aferen
n.vagus. Perangsangan oleh CCK terhadap
n.vagus menyebabkan peningkatan lepas
muatan  (discharge) n.vagus vyang
kemudian ditransduksikan sebagai sinyal
kenyang di nukleus traktus solitariusNTS.
CCK juga diketahui  menyebabkan
meningkatnya pelepasan serotonin (5-HT)
di hipotalamus vyang memiliki efek
menginhibisi asupan makanan.

Ghrelin
Suatu peptida yang banyak dihasilkan di
lambung yang mempunyai efek

menstimulasi asupan makanan. ’

Dari hasil penelitian Hewson dan
Dickinson pada tahun 2000 diketahui
bahwa pengaruh ghrelin dalam
meningkatkan nafsu makan berkaitan
dengan NPY dan agouti related
peptideAgRP, yang telah diketahui sebagai
peptida oreksigenik yang bekerja di
hipotalamus. Ghrelin akan menyebabkan
peningkatan ekspresi mRNA untuk NPY
dan AgRP. Dalam kerjanya, ghrelin
mengimbangi pengaruh leptin terhadap
NPY/AgRP. Pada tahun 2002, Date dkk
memperlihatkan bahwa untuk
menyampaikan sinyal ke otak, ghrelin
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memerlukan peran dari serat aferen
n.vagus vyang berasal dari lambung.
Pengikatan ghrelin pada reseptornya yang
terdapat di terminal akson n.vagus
menyebabkan lepasnya muatan n. vagus.
Sinyal ini kemudian dibawa ke nukleus
traktus  solitarius dan  selanjutnya
diteruskan ke hipotalamus. 8% 2%
4. Insulin

Suatu hormon vyang dilepaskan dari
pancreas yang mengatur homeostasis
glukosa melalui kemampuan untuk
menstimulasi asupan glukosa, sintesis
glukosa dan jalur lain untuk penyimpanan
energi di jaringan perifer. Insulin juga
menjadi indikator perifer untuk status
energi dan berikatan dengan reseptor
pada nukleus arkuata di hipotalamus. *’

Musik rock memiliki ritme yang disebut
backbeat atau sinkopasi konstan atau ketukan
anapestik yang memiliki ketukan terkuat pada
ketukan keempat dan selanjutnya pada
ketukan kedua, yang digambarkan sebagai
berikut:/Satu, Dua, Tiga, Empat/.Pengaruh
ritme musik rock dianggap berlawanan dengan
ritme tubuh, khususnya denyut jantung yang
digambarkan sebagai berikut:/Lub, Dub,
Istirahat/

Gerra et al., meneliti mengenai respons
neuroendokrin setelah mendengarkan musik
techo dan didapatkan hasil bahwa pajanan
musik techno meningkatkan laju jantung,
tekanan darah sistolik, dan perubahan
signifikan status emosi. Selain itu, sirkulasi
hormon stress berupa B-EP, ACTH, NE, GH, dan
CORT juga meningkat setelah mendengar
musik techno. Musik Techno memiliki ciri yang
mirip dengan musik rock terutama dalam hal
ritme. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa musik rock dapat memicu stres dan
neurohormon yang berkaitan dengan stres.*

Sebagai suatu stimulus bunyi, musik rock
menggetarkan sel rambut di koklea telinga dan
diubah menjadi sinyal listrik untuk dihantar
melalui saraf kranial delapan menuju talamus
sensoris. Dari talamus sensoris, sinyal
dilanjutkan menuju pusat sensori primer lalu
ke pusat asosiasi unimodal dan polimodal.
Seluruh sinyal yang mencapai talamus sensoris,
neokorteks, dan formasi  hippokampal
dilanjutkan ke nukleus lateralis amigdala (AL)
sebagai struktur kunci penerima rangsang
sensoris di amigdala yang merupakan pusat
emosi.
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Dari AL, sinyal dilanjutkan menuju
nukleus sentralis amigdala (ACe) untuk
mencapai akses ke berbagai respon emosi. Dari
ACe sinyal dilanjutkan ke periaquiductal
graymatter(PAG) menuju jaras neural yang
berhubungan dengan perilaku emosional, ke
nukleus motor dorsalis menuju jaras yang
berhubungan dengan sistem saraf
parasimpatis, ke nukleus lateralis hipotalamus
menuju jaras yang berhubungan dengan sistem
saraf simpatis, dan ke bed nucleus stria
terminalis menuju jaras yang berhubungan
dengan aksis hipotalamus-pituitari-adrenal
(HPA).2

Otak merupakan target organ utama
dalam respons stres. Stres mengakibatkan
kekurangan tidur dan mencetus keinginan
untuk makan. Kekurangan tidur dapat
mengakibatkan peningkatan nafsu makan
melalui peningkatan kadar ghrelin dan
penurunan kadar leptin dalam tubuh.?

Salah satu bagian otak yang paling
sensitif dan  mudah dibentuk adalah
hippokampus. Hormon stres mengakibatkan
remodelling struktural pada hippokampus. Hal
ini  mengakibatkan  gangguan  masukan
makanan dan regulasi berat badan karena
hippokampus memiliki fungsi untuk membatasi
masukan makanan vyang tidak terbatas.
>Berikut alur dari mendengarkan musik
sehingga dapat menyebabkan peningkatan
nafsu makan.

l

Stimulus bunyidari
telinga ke otak dengan
aksis hipotalamus-
pituitari-adrenal

! i

.................................................................... Kekurangan tidur dan

N Ghrelindan
kadarleptin

" Lajujantung,
Tekanan daerah mencetus keinginan
sistolik, perubahan makan

tatus.emesi

l T

Remodelling struktura

N Sirkulasi hormon

v
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Gambar 1. Mekanisme peningkatan nafsu makan
dari mendengarkan musik

Stres mengakibatkan peningkatan kadar
kortisol yang mampu meningkatkan ekspresi
transporter serotonin yang berfungsi dalam
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reuptake  serotonin.’®Serotonin  merupakan
agen anoreksigenik yang kuat dan meningkat
jumlahnya di otak saat makan. Oleh karenanya,
penurunan jumlah serotonin di celah sinaps

dapat memperlambat rasa puas akibat
makan.”’
Makanan memiliki fungsi anti-stres.

Makanan meningkatkan kadar opioid endogen
yang memodulasi respon tubuh terhadap
stres.’®Sel lemak akan mengirimkan sinyal
anoreksigenik menuju hipotalamus melalui
hormon leptin. Hormon ini ternyata juga
berperan dalam modulasi respon stres dengan
menekan aksis hipotalamus-pituitari-adrenal
(HPA).”Penekanan aksis ini disebabkan oleh
penurunan ekspresi reseptor corticotropine

releasing factor (CRF) tipe 1 di nukleus
paraventrikular  hipotalamus (PVN) oleh
leptin.*
Ringkasan

Musik rock mempengaruhi sistem

neuroendokrin di dalam tubuh manusia.
setelah mendengar musik rock yang memiliki
ritme mirip dengan musik techno,
menyebabkan sirkulasi hormon stress berupa
B-EP, ACTH, NE, GH, dan CORT meningkat.
Stres mengakibatkan kekurangan tidur dan
mencetus keinginan untuk makan melalui
peningkatan kadar ghrelin dan penurunan
kadar leptin dalam tubuh. Diketahui bahwa
ghrelin adalah suatu peptida yang banyak
dihasilkan di lambung yang mempunyai efek
menstimulasi  asupan  makanan.Pengaruh
ghrelin dalam meningkatkan nafsu makan
berkaitan dengan NPY dan AgRP, yang telah
diketahui sebagai peptida oreksigenik yang
bekerja di hipotalamus.

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa dengan
mendengarkan musik, terutama musik rock
dapat berpengaruh terhadap nafsu makan.
Pengaruh tersebut berhubungan dengan nafsu
makan yang mengalami peningkatan.
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